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Abstract. Creativity is the ability to see new relationships between existing elements or offer new perspectives that can be 

used to solve problems. This study aims to find out and understand students' creativity in solving questions on global 

warming material based on the creativity of students in class VIII SMP Muhammadiyah 10 Sidoarjo with the aim of 

analyzing students' creative abilities. This type of research is quantitative research, this research was conducted on 

class VIII students of SMP Muhammadiyah 10 Sidoarjo with a total of 43 students. The test is an instrument used in 

this study with the aim of obtaining information and data. The instrument consisted of 4 questions which were then 

distributed to class VIII students for detailing by calculating the results of the answers from student responses to the 

questionnaire which then obtained the results in the form of percentages. The findings of this study indicate that by 

categorizing based on the percentage of creativity of Grade VIII students of SMP Muhammadiyah 10 Sidoarjo the 

teacher is able to find out the problems faced by students in learning science. The results of the research carried out 

showed that the creativity of class VIII students on global warming material was at a less creative level with a 

percentage of 35.47%. 

Keywords – profile; creativity; students; global warming 

 

Abstrak. Kreativitas adalah kemampuan untuk melihat hubungan baru antar elemen yang sudah ada atau menawarkan 

perspektif baru yang dapat digunakan untuk memecahkan masalah. Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui 

dan memahami kreativitas siswa dalam menyelesaikan soal pada materi pemanasan global berdasarkan kreativitas 

siswa di kelas VIII SMP Muhammadiyah 10 Sidoarjo dengan tujuan untuk menganalisis kemampuan  kreativitas 

siswa. Jenis penelitian ini ialah penelitian kuantitatif, penelitian ini dilakukan pada siswa-siswi kelas VIII SMP 

Muhammadiyah 10 Sidoarjo dengan jumlah 43 siswa. Tes merupakan instrument yang digunakan dalam penelitian 

ini dengan tujuan untuk memperoleh informasi maupun data. Instrumen tersebut terdiri dari 4 pertanyaan yang 

kemudian disebarkan kepada siswa kelas VIII untuk dilakukan perincian dengan menghitung hasil jawaban dari 

tanggapan siswa terhadap kuesioner yang kemudian mendapatkan hasil dalam bentuk prosentase. Temuan penelitian 

ini menunjukkan bahwa dengan mengkategorikan berdasarkan prosentase kreativitas siswa kelas VIII SMP 

Muhammadiyah 10 Sidoarjo guru mampu mengetahui permasalahan-permasalahan yang dihadapi oleh siswa dalam 

pembelajaran IPA. Hasil penelitian yang dilaksanakan memperoleh hasil bahwa kreativitas siswa kelas VIII pada 

materi pemanasan global berada pada tingkatan kurang kreatif dengan presentase  35,47 %. 

Kata Kunci – profil; kreativitas; siswa; pemanasan global 

 

I. PENDAHULUAN 

Pendidikan pada abad 21 bertujuan untuk mengembangkan kecerdasan siswa dalam belajar sehingga memiliki 

kemampuan untuk memecahkan masalah yang ada disekitarnya. Karena hal ini sangat berdampak antara lain pada 

tingkat depresi yang tinggi disamping tersedianya peluang bagi yang memiliki kompetensi hidup, serta memiliki 

multiliterasi yang menguatkan kapasitas fisik, mental, serta intelektual peserta didik [1]. Kecerdasan dunia nyata 

bukan hanya pemahaman, tetapi kemampuan untuk memecahkan masalah yang dihadapi di lingkungan dengan cara 

yang bermakna, relevan, dan kontekstual. Pembelajaran kontekstual, kemampuan siswa dalam melatih berpikir kritis, 

penguasaan teknologi, kemampuan berfikir Kreatif dan kolaborasi sangat penting untuk pemecahan masalah [2]. 

Pendidikan ilmu pengetahuan alam (IPA) adalah suatu upaya atau proses untuk mengajarkan siswa memahami hakikat 

sains yang meliputi: produk, proses, dan pengembangan sikap ilmiah dan persepsi tentang nilai-nilai yang ada di 

masyarakat untuk mengembangkan sikap dan tindakan. dalam bentuk aplikasi ilmiah aktif [3]. Tujuan pendidikan 

sains/sains meliputi: pengetahuan dan pemahaman, eksplorasi dan penemuan, imajinasi dan kreativitas, sikap ilmiah 

dan aplikasi [4].   
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Menurut Neuman Berpikir kreatif merupakan cara untuk membangkitkan informasi baru dan menghasilkan ide-

ide maupun gagasan akhir yang baru yang mungkin belum pernah mereka jumpai. Berpikir kreatif ini ditandai oleh 

empat sub keterampilan yaitu fluency (keluwesan), flexibility (fleksibel/ide atau objek yang beradaptasi tinggi), 

originality (ide atau objek yang baru, tidak biasa, atau luar biasa), dan elaboration (ide atau objek yang komplek, 

dirinci, dan beradab) [5].  Kunci kreativitas adalah kemampuan mengevaluasi masalah dari berbagai sudut sehingga 

menjadi solusi yang lebih baik [6]. Menurut Silver dan Ervynck, pemecahan masalah dengan cara yang berbeda 

merupakan alat untuk mengevaluasi dan mengembangkan kreativitas dan estetika matematika [7].  Dalam pemecahan 

masalah, setiap orang memiliki cara dan kemampuan yang berbeda karena tidak semua orang memiliki kemampuan 

berpikir yang sama. Banyak faktor yang mempengaruhinya, diantaranya faktor internal dan eksternal. Salah satu faktor 

yang mempengaruhi adalah kecerdasan [8]. 

Keterampilan berfikir kreatif di latih dengan harapan siswa dapat memunculkan berbagai solusi dari masalah atau 

pertanyaan dan menggunakan pemikiran kreatifnya untuk menghasilkan solusi dari masalah yang muncul dalam 

kehidupan sehari-hari [9]. Menurut Filsaime, berpikir kreatif merupakan salah satu kemampuan yang diharapkan 

untuk menangani masalah, melacak pemikiran, dan membuat hal-hal baru selama latihan pembelajaran [10]. 

Keterampilan ini tercermin dalam kemampuan seseorang untuk berpikir dan berinteraksi dengan lancar, dengan 

fleksibilitas, dan orisinalitas mereka. Dalam dunia pendidikan, berpikir kreatif sangat penting, terutama dalam 

pendidikan sains. Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan mata pelajaran yang mencoba membuat hubungan 

alamiah antara ide-ide matematis, jadi IPA merupakan penemuan dari benda atau fakta yang sudah ada. Dalam hal ini 

siswa akan dapat menerapkan apa yang mereka pelajari di kelas pada mata pelajaran IPA dalam masalah dunia nyata 

dan memperoleh pengetahuan yang diperlukan untuk menyelesaikannya [11]. 

Siswono mengungkapkan bahwa Tingkat Kemampuan Berpikir Imajinatif (TKBK) khususnya Tingkat 4 (sangat 

kreatif): siswa dapat menunjukkan keakraban, kemampuan beradaptasi, dan keanehan atau rasa ingin tahu dan 

kemampuan beradaptasi dalam menangani masalah, Tingkat 3 (kreatif): Tingkat 2 (cukup kreatif) siswa dapat 

memecahkan masalah dengan lancar dan kebaruan atau dengan lancar dan luwes: siswa Tingkat 1 (kurang kreatif) 

dapat memecahkan masalah dengan cara yang baru atau luwes; Siswa tingkat 0 (tidak kreatif) dapat menyelesaikan 

masalah dengan lancar; dan siswa Tingkat 1 (tidak kreatif) tidak dapat menunjukkan ketiga aspek indikator berpikir 

kreatif. Siswa diharapkan dapat mengembangkan kreativitasnya jika kemampuan kreatifnya sudah meningkat. Guru 

harus dapat mendorong siswa untuk berpartisipasi dalam kegiatan kreatif dan memberi mereka kesempatan untuk 

kegiatan kreatif [12]. Guru harus meningkatkan sarana dan prasarana yang diperlukan. Memberikan kebebasan kepada 

siswa untuk mengekspresikan diri secara kreatif tanpa merugikan orang lain atau lingkungan adalah hal yang dapat 

dilakukan. Untuk menunjukkan imajinasi, pendidik harus imajinatif dalam mengatur cara mengajar, cara memberi 

tugas, cara survei [13]. 

Menurut Munandar, [14] pengajaran guru di sekolah selama ini hanya menitikberatkan pada proses berpikir 

konvergen (kemampuan berpikir untuk menemukan kemungkinan jawaban dalam memecahkan suatu masalah), tanpa 

merangsang proses berpikir divergen (berpikir kreatif – kemampuan berpikir). dari beberapa kemungkinan jawaban 

dari sudut pandang yang berbeda dengan kemudahan, fleksibilitas dan orisinalitas dalam pemecahan masalah) subjek). 

Tidak jarang pemikiran konvergen pada siswa diarahkan atau ditentukan oleh guru.  Bakat berpikir kreatif peserta 

didik perlu diberi kesempatan untuk berkembang secara optimal sejalan dengan tujuan pendidikan secara keseluruhan, 

yaitu menciptakan lingkungan bagi peserta didik untuk mengembangkan kemampuan, keterampilan, dan bakatnya. 

diperbarui. Dalam proses pembelajaran cara berfikir kreatif dapat di ajarkan dalam beberapa cara atau metode diaman 

salah satu ciri pembelajaran kreatif yang efektif meliouti sebagai berikut: Keterlibatan intelektual  dan emosional 

siswa dalam pemebelajaran. Partisipasi ini difasilitasi dengan memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk 

melakukan mengeksplorasi konsep bidang ilmu yang dipelajari dan menginterpretasikan hasil penemuan tersebut.  

Mahasiswa berhak bebas mengeksplorasi berbagai sumber yang relevan dengan topik/konsep/masalah yang dipelajari 

Penemuan ini akan meningkatkan interaksi mahasiswa dengan lingkungan dan pengalamannya sendiri [15].  

Hasil dari observasi yang dilakukan oleh peneliti di SMP Muhammadiyah 10 Sidoarjo tentang keadaan siswa 

dalam mengatasi masalah dapat disimpulkan bahwa setiap siswa memiliki kontras dalam berpikir kritis, variasi 

berpikir kritis berpusat pada penyempurnaan model pendidik dan ada demikian pula jawaban dalam rangka 

peningkatan mentalitas siswa itu sendiri. Salah satu aspek keterampilan berpikir kreatif adalah pertumbuhan mental 

siswa itu sendiri. Kemampuan siswa dalam memecahkan masalah tersebut memerlukan penggunaan strategi 

pembelajaran yang disesuaikan dengan kurikulum 2013 di SMP Muhammadiyah 10 Sidoarjo. Penelitian ini tertuju 

kepada kelas VIII. Pemilihan kelas tersebut berdasarkan keaktifan kelas tersebut lebih tinggi dibandingkan dengan 

kelas yang lain. Cara guru mengajarkan kreativitas kepada siswanya di SMP Muhammadiyah 10 Sidoarjo ialah dengan 

cara mendorong siswanya untuk dapat memecahkan masalah dengan memberikan tantangan atau masalah yang harus 

dipecahkan oleh siswa, meenghargai hasil berfikir kreatif siswa yang lain. Dalam hal tersebut guru dapat menghargai 

hasil pikiran kreatif siswa dengan memberikan apresiasi terhadap ide-ide kreatif yang dihasilkan oleh siswa. 

Selanjutnya Guru dapat menggunakan teknologi dalam pembelajaran untuk merangsang kreativitas siswa. Dengan 

menggunakan teknologi, siswa akan lebih tertarik dan termotivasi untuk belajar. Guru dapat mengajarkan siswa untuk 
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berpikir out of the box dengan memberikan tantangan atau masalah yang tidak biasa atau di luar kebiasaan. Dengan 

memberikan tantangan atau masalah yang tidak biasa, siswa akan terdorong untuk berpikir kreatif dan berpikir out of 

the box. Dari beberapa cara di atas, dapat disimpulkan bahwa guru dapat mengajarkan kreativitas kepada siswanya 

dengan berbagai cara, seperti mendorong siswa untuk memecahkan masalah, mengajarkan siswa untuk berpikir out 

of the box, dan menggunakan teknologi dalam pembelajaran. Selain itu, guru juga harus menciptakan lingkungan yang 

aman dan terbuka di mana kegagalan diterima dengan baik dan menghargai hasil pikiran kreativitas siswa. 

Keaktifan siswa dalam pengalaman pendidikan akan mendorong hubungan yang tinggi antara pendidik dan siswa 

dan kegiatan tersebut dapat mempengaruhi susunan pengetahuan dan kemampuan yang mengarah pada peningkatan 

kreatifitasnya. Maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul Profil Kreativitas Siswa Kelas VIII Di 

SMP Muhammadiyah 10 Sidoarjo dengan tujuan untuk mengkaji kreativitas siswa  karena profil yang dihasilkan akan 

memberikan wawasan tentang seberapa kreatif siswa dalam menyelesaikan soal, khususnya pada soal pemanasan 

global. siswa memiliki kecerdasan spasial visual dan logika sehingga guru dapat membayar lebih peduli kreativitas 

siswa dan dapat berkembang dan memberikan ruang bagi siswa untuk mengeksplorasi kreativitasna. 

 

II. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif. Sugiyono menyatakan bahwa penelitian kualitatif 

merupakan metode penelitian yang digunakan untuk meneliti objek secara alamiah untuk mendapatkan data dengan 

tujuan tertentu dengan cara mencari, mengumpulkan, mengolah dan menganalisis data hasil penelitian tersebut [16]. 

Penelitian ini dilaksanakan pada 21 Juni 2023. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa siswi kelas VIII SMP 

Muhammadiyah 10 Sidoarjo. Data yang terkumpul dalam penelitian ini ialah data primer dan data sekunder [17]. Data 

primer dikumpulkan dalam bentuk Berapa populasi berapa sampel. Instrument soal creative dengan indicator 

kelancaran, keluwesan, keaslian, dan keterincian yang telah valid dan reliabel yang bertujuan untuk mengukur tingkat 

kreativitas siswa. Sedangkan data sekunder dikumpulkan melalui kajian Pustaka yang berhubungan dengan penelitian. 

Instrument yang digunakan dalam penelitian ini yaitu tes keterampilan berpikir kreatif. Tes keterampilan berpikir 

kreatif ini berupa essay dengan empat soal yang di dalamnya terdapat empat indikator berpikir kreatif yaitu lancar, 

luwes, orisinil, dan terperinci. Teknik analisis data untuk mengetahui persentase keterampilan berpikir kreatif siswa 

dengan menggunakan teknik analisis deskriptif kuantitatif [18]. Analisis kuantitatif yang digunakan berupa data 

statistik, untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul 

sebagaimana adanya tanpa bermaksud membat kesimpulan yang berlaku untuk umum dan generalisasi, analisis ini 

bertujuan untuk mendeskripsikan persentase keterampilan berpikir kreatif siswa [19]. 

Analisis data pada penelitian ini menggunakan persentase yang sebagaimana dikemukakan oleh sugiyono sebagai 

berikut [20]: 

N = 
R

SM
 X 100% 

Prosentase hasil kemampuan berpikir kreatif siswa dikategorikan berdasarkan standar kemampuan berpikir kretif. 

Kategori tersebut terdiri dari sangat kreatif, kreatif, cukup, kurang dan sangat kurang. Untuk mengkategorikan berpikir 

kreatif siswa maka digunakan kategori kemampuan sebagai berikut: 

Tabel 1. Prosentase Kreativitas Siswa 

No Prosentase Kategori 

1 81 – 100 % Sangat Baik 

2 61 – 80 % Baik 

3 41 – 60 % Cukup 

4 21 – 40% Kurang 

5 0 – 20 % Sangat Kurang 

Sumbe: [21]  

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Temuan dan pembahasan pada penelitian ini merupakan susunan dari sumber bukti yang dijadikan fokus bagi 

pengumpulan data yang terkumpul dalam penelitian yang meliputi data-data yang diperoleh peneliti pada saat 

penelitian. penelitian berlangsung. Kriteria berikut digunakan untuk mengukur tingkat kreativitas siswa berdasarkan 

tanggapan terhadap kuesioner bergaya esai yang diberikan kepada responden: 

 

Tabel 2. Hasil Prosentase Kreativitas Siswa  

Jumlah siswa Rata-rata kriteria 

43 siswa 35,47 % Kurang Kreatif 

 

Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa temuan tersebut dicapai sebagai hasil dari mengukur kreativitas dengan 

menggunakan empat pertanyaan yang diusung dari pemikiran Sequence Raudsepp (Princeton Creative Research): 
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Terdapat 7 siswa pada kelompok tingkat tinggi dan 36 anak pada kelompok tingkat rendah. Berdasarkan temuan 

penelitian, tingkat kreativitas saintifik siswa berkisar dari sangat kreatif (81-100%), kreatif (61-80%), cukup (41-

60%), rendah (21-40%), dan sangat rendah. (0%). Menurut hasil pengukuran indikator yang paling rendah yaitu 

jawaban siswa yang kurang memperhatikan selama pembelajaran terutama pada pemecahan masalah yang diberikan 

oleh guru, proses pembelajaran monoton, merasa dapat diandalkan perasaannya ketika memecahkan masalah, dan 

seringkali merasa pendapatnya lebih penting daripada pendapat guru, adalah mereka yang menganggap proses 

pembelajaran itu monoton. 

Dari grafik diatas dapat diketahui bahwa terdapat empat indicator kreativitas siswa sebagai betikut: 

 

Tabel 3. Hasil Keterampilan Berpikir Kreatif Tiap Indikator 

No Indikator Jumlah siswa Prosentase Kriteria  

1.  Berpikir lancar 18 siswa 40,5% Kurang  

2.  Berfikir luwes 10 siswa 23,2% Kurang  

3.  Berfikir original 7 siswa 17,3% Sangat kurang  

4.  Berfikir terperinci 8 siswa 19% Sangat kurang 

 Jumlah 43 siswa 100%  

 

 

 
Gambar 1 Grafik Berfikir Kreatif Siswa Berdasarkan Empat Indicator: 

 

Hasil keterampilan berpikir kreatif tiap indikator berdasarkan Tabel 3, dapat diketahui bahwa dengan perolehan 

persentase 40,5% tertinggi merupakan indikator berpikir lancar dengan jumlah 18 siswa. Dan sebanyak 7 siswa 

memperoleh persentase indikator terendah 17,3% yaitu indikator berpikir original. Sedangkan untuk persentase 

indikator tertinggi kedua sebanyak 10 siswa dengan perolehan persentase 23,2% yaitu indikator berpikir luwes 

(flexibility), dan untuk persentase tertinggi ketiga dengan 8 siswa dimana perolehan persentase yang didapatkan 

19%yaitu indikator berpikir terperinci. Sehingga apabila persentase dijumlahkan diperoleh hasil 100%. 

Penelitian ini memiliki makna dapat mengidentifikasi kendala-kendala yang dihadapi siswa dengan tujuan 

memberikan alternatif yang bertujuan mendorong kreativitas dan meningkatkan kreativitas siswa di masa mendatang 

dengan penemuan-penemuan tentang kreativitas yang berasal dari dalam diri seseorang tersebut. Oleh karena itu, 

pendidik harus memberikan pintu terbuka dan kepercayaan kepada siswa sehingga mereka dapat meramu pemikiran 

dan kemajuan pembelajaran baru untuk meningkatkan dan menumbuhkan kemampuan berpikir kreatif siswa. 

Hasil wawancara dengan siswa yang memiliki nilai tinggi menyatakan bahwa dia mampu memberikan berbagai 

macam jawaban apabila dia diberikan sebuah permasalahan. Subjek juga mengatakan bahwa dia mampu untuk 

memberikan alternatif penyelesain dari dampak pemanasan global, pada saat wawancara semua indikator kreatif 

Subjek mengtakan mampu dan bisa menyelesaikan permasalahan, akan tetapi ada beberapa jawaban yang kurang tepat 

saat disampaikan. Jika subjek kurang bahkan tidak mengerti peristiwa yang diberikan guru, maka subjek akan bertanya 

kepada guru dan menelaah jawaban yang diberikan guru. Pada penguasaan materi subjek sudah bisa menyebutkan 

permasalahan apa saja yang ada pada informasi pada soal. Ketika diberikan soal yang sama dengan perintah soal yang 

lebih jelas subjek juga mampu memberikan jawaban yang beragam. Hal ini tidak sesuai dengan wawancara yang 

dilakukan peneliti, subjek menjelaskan bahwa dia mampu dan bisa. tetapi ketika praktik subjek bisa menjawab dengan 

benar. Subjek ketika tidak tahu materi yang dijelaskan oleh guru, subjek akan mencari informasi sendiri melalui 

internet atau media yang lain. Dalam hal ini subjek sudah memenuhi kriteria berpikir kreatif pada indicator kelancaran. 

Menurut munandar aspek kelancaran terkait dengan cara siswa membangun ide dan mengacu pada beragamnya 
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jawaban benar yang diberikan siswa. Dalam hal ini jawaban yang berbeda belum tentu dianggap beragam. Berdasarkan 

pada apa yang telah di lakukan oleh guru dalam pros es pembelajaran yang telah menggunakan berbagai strategi 

namun siswa masih mempunyai keterampilan berfikir kreatif yang rendah dikarenakan Hal adanya siswa tersendiri 

belum memiliki strategi yang tepat dalam meningkatkan keterampilan berfikir kreatif siswa ini diperkuat dengan 

pendapat Maemanah dkk [22]. Bahwa indicator menindak lanjuti permasalahan menuntut siswa untuk menyelesaikan 

strategi yang telah ditentukan. Pendapat lain diutarakan oleh Lutfi dkk [23]. Bahwa, menentukan strategi dan 

melaksanakan atau menindaklanjuti strategi merupakan aspek untuk mengatasi permasalahan.   

 
KESIMPULAN 

Hasil penelitian menunjukkan keterampilan berpikir siswa secara umum dalam kategori sangat kreatif, kreatif, cukup, 

rendah dan sangat rendah dari capaian indikator kelancaran, keluwesan, keaslian, dan keterincian. Dari hasil 

prosentase dapat disimpulkan bahwa kreativitas siswa kelas VIII pada materi pemanasan global berada pada tingkatan 

sangat kreatif yakni 81-100 %, kreatif 61-80%, 41-60% cukup, 21-40% rendah, 0-20% sangat rendah. hasil bahwa 

kreativitas siswa kelas VIII pada materi pemanasan global berada pada tingkatan kurang kreatif dengan presentase  

35,47 %. 
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